NIKAH SIRRI
STUDI KOMPARATIF PANDANGAN SANTRI PONDOK
PESANTREN A.P.I (ASRAMA PERGURUAN ISLAM)
TEGALREJO DAN PONDOK PESANTREN PABELAN
KAB. MAGELANG

SKRIPSI
DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

Oleh:
RIZKA ROIKHANA
NIM. 07360063

DOSEN PEMBIMBING :
1. Fathorrohman, S.Ag., M.Si.
2. Sri Wahyuni, S.Ag., M.Ag., M.Hum

PERBANDINGAN MAZHAB DAN HUKUM
FAKULTAS SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2011



ABSTRAK

Nikah sirri merupakan fenomena masyarakat yang dalam dekade delapan
puluhan ini sering terjadi dan diperbincangkan, yang fenomena ini tidak hanya
berdampak positif akan tetapi berdampak negatif pula. Dan juga bentuk nikah
sirri yang bermacam-macam yang menjadikan banyak pendapat bahkan banyak
pula permasalahan yang muncul.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang banyak ditemui di
Indonesia yang masih eksis hingga sekarang. Salah satu tradisi pesantren adalah
menjadikan kitab kuning sebagai referensi bagi pandangan dan sikap hidup
keberagaman masyarakat pesantren. Padahal kebanyakan kitab-kitab yang dikaji
pesantren dikarang dalam konteks dominasi budaya patriarkhi. Sebagaimana
diketahui dalam pesantren bahwa kaidah aturan Islam lebih banyak dikenal
daripada Undang-Undang Negara. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik
untuk menelusuri pandangan santri terhadap nikah Sirri.

Masalah tersebut diteliti secara langsung terjun kelokasi penelitian.
Penelitian ini merupakan deskriptif analitik & komparatif. Metode pengambilan
data melalui penyebaran angket kepada responden dan wawancara serta dokumen
yang berkaitan dengan penelitian. Disertai pendekatan normatif dalam hal ini
adalah kitab-kitab figh dan ayat-ayat al-Qur'an serta teks hadis yang dijadikan
landasan yang berhubungan dengan nikah sirri, kemudian dianalisis
menggunakan metode deduktif dan induktif. Jumlah populasi penelitian adalah
180 santri untuk pondok API Tegalrejo dan 30 santri untuk pondok Pabelan.
Sampel penelitian adalah 30% dari populasi, yaitu 60 santri untuk pondok API
Tegalrejo karena lebih dari 100. Dan tetap 30 santri untuk pondok Pabelan karena
kurang dari 100 populasi.

Berdasarkan jawaban responden, dapat disimpulkan bahwa secara umum
pandangan santri di Pondok Pesantren API Tegalrejo terhadap nikah sirri itu
setuju dengan memenuhi syarat rukun nikah dalam Islam, dan kurang tahu
mengenahi Undang-Undang Pernikahan bahkan mengenahi RUU Nikah sirri, dan
pandangan santri Pondok Pesantren Pabelan tidak setuju dengan nikah sirri karena
tidak memenuhi dari Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 serta karena dilihat dari
dampak nikah sirri menurut mereka tidak baik bagi anak dan istri dalam ranah
peraturan negara. Faktor yang melarbelakangi pendapat santri terhadap nikah sirri
adalah faktor lingkungan dan pendidikan, walaupun ada juga yang menjawab dari
faktor agama.
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MOTTO

“Kawin itu bukan cita-cita, melainkan sesuatu yang datang sendiri dan nggak bisa
dihindari. Ia bagian tertua dari peradaban, ia bagian dari seni, dan biarlah ia
datang menurut alurnya... Kawin datang ketika cinta dan kontraktual untuk
bersama ditemukan. Cinta dan perkawinan itu bukan soal fisik (jamah), melainkan
kebenaran dalam kejujuran menemukan kesesuaian. Jangan berdoa untuk dapat

jodoh, tapi berdoalah untuk kebenaran. Karena disitu cinta akan ditemukan.”"

sl g a1 Cariilen LS g 391 B8 (53 o

20 salaYlan

“Maha suci Allah yang telah menjadikan pasangan-pasangan semuanya, baik

dari apa yang ditumbuhkan di bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang

’

tidak mereka ketahui.’

! Meicky Shoreamanis Panggabean, Keberanian bernama Munir (keberanian Sisi-sisi
personal Munir), (Bandung: MIZAN, 2008). Hlm. 80-81.

? Yasin (36): 36
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pembahasan nikah sirri tidak ada dalam kitab-kitab konfensional,
namun saat ini masih sering dibahas lingkungan masyarakat kita hingga
pelaksanaan dari nikah sirri tersebut. Ketika berbicara nikah sirri, sangat
erat hubungannya dengan masalah saksi dalam perkawinan dan juga
pencatatan perkawinan. Masalah pencatatan perkawinan berhubungan pula
dengan masalah saksi (fungsi saksi) dalam perkawinan.'

Masalah ini sudah menjadi perdebatan sejak jaman para shahabat
Nabi.” Perbedaan pendapat ini tidak menutupi kemungkinan bahwa akan
berakibat perbedaan keyakinan pula. Ini semua juga sesuai dengan
backround (latar belakang) pemahaman dan juga ilmu masing-masing

individu.

! Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata (keluarga) Islam Indonesia dan perbandingan
Hukum Perkawinan di Dunia Muslim: Study Sejarah, Metode Pembaruan, dan Materi
(Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA, 2009), him. 321

? Dalam hal ini juga dijelaskan tentang perbedaan pendapat tersebut dalam bukunya
Khoiruddin Nasution, “Hukum Perdata (keluarga) Islam Indonesia dan perbandingan Hukum
Perkawinan di Dunia Muslim: Study Sejarah, Metode Pembaruan, dan Materi (Yogyakarta:
ACAdeMIA+TAZZAFA, 2009), him. 322
Bahwa diantara para sabahat Nabi, diantanra Syafi'i. Hanafi, Hanbali, Malik dan Nawawi, serta
ulama-ulama lain semasa Nabi.



Sampai saat ini dalam masyarakat masih terdapat keragaman
mengenahi ferminologi’ dan konsep nikah sirri. Hal ini dapat dipahami
karena nikah sirri belum masuk menjadi kata baku dalam bahasa
Indonesia. Demikian dengan konsepnya, sebagian ulama dan masyarakat
belum memiliki kejelasan dan kesamaan rumusan.”

Secara normatif, ada masyarakat yang menilai bahwa praktik nikah
sirri dinyatakan sah dan dapat menimbulkan hikmah/dampak yang positif.
Akan tetapi bisa berbanding terbalik, ada masyarakat yang menilai nikah
sirri tidak sah dan dapat menimbulkan implikasi negatif.

Menurut Dadi Nurhaedi dalam bukunya yang berjudul “Nikah di
Bawah Tangan: Praktik Nikah Siri Mahasiswa Jogja’ menjelaskan bahwa
ada empat faktor secara umum yang menyebabkan orang melakukan nikah
sirri diantaranya yaitu Pertama, bersifat normatif, faktor ini secara khusus
berkaitan dengan sebab, motivasi, dan tujuan yang didasarkan atas norma-
norma agama. Kedua, bersifat psikologis (bersifat kejiwaan), yaitu orang
menikah bertujuan untuk mengatasi keresahan, kekhawatiran, dan untuk
mencapai ketenangan serta ketentraman jiwa. Ketiga, sosial-ekonomis, hal

ini berkaitan dengan masalah keuangan sebagai pertimbangan untuk

? Ilmu batasan atau dafinisi istilah-istilah; 2 tata istilah; peristirahatan (tt kata-kata) ( M.
Dahlan. Y. Al-Barry&L. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiah (Surabaya: Target Press
Surabaya, 2003), hlm. 770

* Dadi Nurhaedi, Nikah di Bawah Tangan (Praktik Nikah Sirri Mahasiswa Jogja)
(Yogyakarta: Saujana, 2003), hlm 21-22.



melakukan sebuah pernikahan. Keempat, bersifat biologis, yaitu seorang
menikah dengan motivasi untuk pengaturan dan kepuasan seksual.’

Quraish Shihab menguraikan sedikit dalam harian Republika, 31
Desember 1993 tentang nikah sirri atau beliau menyebutnya pula dengan
perkawinan “bawah tangan” Bahwa nikah sirri bisa dianggap tidak sah
lantaran satu syaratnya ditinggalkan, yaitu mengesampingkan pemberitaan
secara luas, dan selama ini praktik kawin “bawah tangan” lazimnya justru
cenderung berlaku sebaliknya yaitu merahasiakannya sendiri. Dengan
demikian, agama rupanya telah mengatur, bahwa dengan alasan apa pun,
bentuk-bentuk perkawinan yang didasarkan atas rekayasa untuk sekedar
pembenaran terhadap “perkawinannya” untuk tidak dianggap zina, tetap
saja dihadapan Tuhan dinyatakan tidak valid dan harus disempurnakan
tindakan perkawinannya secara terbuka, tidak ada yang dirahasiakan
apabila menghendaki keridhaan Allah.°

Drs. KH. Miftah Faridl mengemukakan pendapatnya dalam
bukunya yang berjudul “I50 Masalah Nikah & Keluarga” Bahwa
mungkin dalam suatu kasus, nikah sirri itu dianggap perlu karena
pertimbangan-pertimbangan kemaslahatan bersama, baik bagi pihak suami
atau bagi pihak istri. Artinya, nikah sirri itu dilakukan dalam rangka
penyelamatan yang bersangkutan dari kemungkinan suatu mudarat apabila

nikah itu cepat-cepat dipubliasikan secara terbuka. Oleh karena itu,

5 Ibid., hlm. 162-163.

® Wannimaq Habsul, Perkawinan Terselubung Diantara Berbagai Pandangan (Jakarata:
PT Citra Mandala Pratama, 1994), him 26-27.



kebolehan nikah sirri itu mestinya hanya bersifat sementara karena
pertimbangan-pertimbangaan kemaslahatan bersama, dan selanjutnya
hendaklah dipublikasikan. Akan tetapi, kalau nikah sirri yang
dimaksudkan adalah nikah tanpa wali atau tanpa saksi, maka nikah sirri
tersebut tidak sah.

Masing-masing kasus dalam pernikahan sirri mempunyai beberapa
corak dan motif sendiri-sendiri. Hal ini memunculkan persepsi dan
penilaian yang berbeda-beda pula. Di antaranya memang ada yang sengaja
merahasiakan suatu pernikahan dari kesaksian masyarakat di tempat kedua
mempelai tinggal. Namun ada pula pernikahan sirri yang dalam
pelaksanaannya bersifat ambivalen” dengan istilah yang melekat dalam
pernikahan sirri yang berarti dirahasiakan. Dan ada pula yang pernikahan
tersebut memberikan undangan dan pemberitahuan kepada masyarakat
sekitar dan pemuka agama untuk menyaksikan akad nikah dalam
pernikahan tersebut yang tanpa sepengetahuan pihak pemerintah terkait
yang dalam hal ini adalah Petugas KUA. Walau mempunyai unsur i lan %,
namun tetap mempunyai kelemahan yang sama yaitu sama-sama tidak
mempunyai kekuatan hukum formal.

Dialektika “komunikasi” agama versus negara di republik ini

seolah tak kunjung usai. Pada satu sisi, negara seolah tidak ingin campur

" Perasaan yang saling bertentangan satu sama lain (M. Dahlan. Y. Al-Barry & L. Lya
Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiyah Seri Intelektual (Surabaya: Target Press, 2003)

¥ «“Pemberitahuan” (Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, 1973)



tangan dalam gawe’ keagamaan. Namun sisi lain, negara mempunyai
kewajiban menertibkan segala persoalan rakyatnya, termasuk urusan
keagamaan.

Belakangan ini ramai dibicarakan masalah nikah sirri. Pemicunya
tidak lain adalah dengan adanya dratf RUU Kementrian Agama tentang
peradilan agama yang antara lain memuat tentang aturan hukuman pidana
bagi pelaku nikah sirri. Padahal secara agama, nikah sirri itu sah dan
faham dengan nikah sirri dan hakekatnya.

Dalam hal inilah yang menjadikan penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian pendapat dari masyarakat, yang khususnya penulis
mengambil objek di dunia pesantren. Bahwa dengan latar belakang yang
berbeda dari kedua pesantren ini, bagaimana respon, tanggapan dan juga
pendapat dari santri dari kedua pesantren tersebut mengenahi nikah sirri.

Sedikit gambaran mengenai kedua pesantren tersebut yang sama-
sama berlokasi di Kabupaten Magelang yaitu, untuk Pondok Pesantren
API (Asrama Perguruan Islam) Tegalrejo merupakan pondok pesantren
yang dikenal dengan sistem salafnnya mempelajari ilmu figh beserta ilmu-
ilmu alatnya. Sedangkan Pondok Pesantren Pabelan merupakan pondok

pesantren yang sistem pendidikannya menganut sistem pendidikan Pondok

’ “I. Pekerjaan; 2. Hajat; 3. Buat, membuat.” Purwadi., Kamus Jawa Indonesia-
Indonesia Jawa (Yogyakarta: Bina Media, 2005), hlm. 86



Modern Gontor sehingga memiliki ciri khas dalam penguasaan dua bahasa
asing yaitu bahasa arab dan bahasa Inggris."

Dalam penelitian ini akan dijabarkan pengertian pesantren salaf
dan modern. Jenis-jenis Pondok pesantren yang berkembang dalam

masyarakat antara lain adalah :

1. Pondok pesantren salaf (tradisional), Pesantren salaf menurut Zamakhsyari
Dhofier, adalah lembaga pesantren yang mempertahankan pengajaran
kitab-kitab Islam klasik (salaf) sebagai inti pendidikan. Sedangkan sistem
madrasah ditetapkan hanya untuk memudahkan sistem sorogan, yang
dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa
mengenalkan pengajaran pengetahuan umum. Sistem pengajaran pesantren
salaf memang lebih sering menerapkan model sorogan dan wetonan.
Istilah weton berasal dari bahasa Jawa yang berarti waktu. Disebut
demikian karena pengajian model ini dilakukan pada waktu-waktu tertentu
yang biasanya dilaksanakan setelah mengerjakan shalat fardhu.

2. Pesantren khalaf adalah lembaga pesantren yang memasukkan pelajaran
umum dalam kurikulum madrasah yang dikembangkan, atau pesantren
yang menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum seperti; MI/SD,
MTs/SMP, MA/SMA/SMK dan bahkan PT dalam lingkungannya (Depag,

2003: 87). Dengan demikian pesantren modern merupakan pendidikan

' Direktori pesantren Jilid 2, Direktori Pendidikan diniyah dari Pondok Pesantren,
Direktorat Jendral Pendidikan Agama Islam, Departeman Agama Republik Indonesia, Tahun
2007.



pesantren yang diperbaharui atau dimodernkan pada segi-segi tertentu

untuk disesuaikan dengan sistem sekolah."'

Penelitian ini mengambil objek pondok pesantren tersebut karena;
Pertama, latar belakang pendidikan santri yang berbeda yang akan
berpengaruh dengan pola pikir atau pemahaman tentang nikah & ilmu
yang lain. Kedua, sistem belajar dari kedua pondok tersebut. Yang mana
sistem pondok pesantren API hanya mempelajari kitab kuning tanpa ada
ilmu umum yang masuk. Sedangkan pondok Pabelan, merupakan pondok
pesantren yang menganut sistem pendidikan yang semi formal.
Maksudnya, tidak hanya mempelajari ilmu agama yang berkaitan dengan
kitab kuning, akan tetapi ilmu umum pula dipelajari. Ketiga, prosentase

pelaku nikah sirri yang berbeda.

B. Pokok masalah
Dari latar belakang di atas, maka penyusun memberikan
keterangan sekaligus memperjelas dan mempertegas bahwa kajian
penelitian ini pokok masalah yang penulis ajukan adalah:
1. Bagaimana pandangan santri Pondok Pesantren API Tegalrejo
Magelang dan Pondok Pesantren Pabelan Magelang tentang nikah
sirri?

2. Apa yang melatarbelakangi pandangan santri terhadap nikah sirri ?

' hitp:/tsalmans.blogspot.com/2010/05/pengertian-pondok-pesantren.html, diunduh pada
tanggal 18 Januari 2011.




C.

Tujuan dan kegunaan penelitian
Skripsi ini disusun dengan tujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pandangan santri Pondok Pesantren API Tegalrejo
kabupaten Magelang dan pandangan santri Pondok Pesantren Pabelan
Magelang terhadap nikah sirri.

2. Untuk mengetahui apa alasan atau penjelasan yang melatarbelakangi
pandangan santri dari kedua Pondok Pesantren tersebut terhadap nikah

Sirri.

Adapun kegunaan skripsi ini adalah:

1. Dapat menjadi sumbangsih bagi kelengkapan data dan pengkajian-
pengkajian Perbandingan Mazhab dan Hukum dan menambah
khazanah kepustakaan mengenahi pemikiran-pemikiran di dalam
pembahasan terhadap nikah sirri.

2. Kajian ini diharapkan memberikan manfaat bagi siapa saja yang
tertarik terhadap kajian sosial, sehingga tercapai kehidupan yang baik.

3. Memberikan pemikiran terhadap kalangan umum maupun kalangan
khusus yang berada di wilayah Pondok Pesantren, lebih jauh tentang

teori umum yang berkaitan dengan nikah sirri.

Telaah Pustaka
Dalam membahas tema tertentu dalam menulis skipsi ini, dirasa

perlu untuk memaparkan beberapa literatur yang telah membahas dan



menyinggung tentang tema dari tema yang penulis bahas dalam skipsi ini.
Dari penelusuran yang telah dilakukan oleh penulis, dapat ditemukan
beberapa literatur yang berkaitan dengan topik ini, diataranya:

Skripsi yang disusun oleh Kustriyanto dari UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Fakultas Ushuluddin yang berjudul, “Nikah Siri Di Kalangan
Artis (analisis wacana teks media)”. Dalam skripsi ini menjabarkan
tentang nikah sirri yang terjadi di kalangan para artis yang ada di
Indonesia saat ini.

Dalam skripsi yang berbeda, yaitu skripsi yang disusun oleh Abdul
Basith dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari‘ah dengan
judul, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nikah Sirri di Indonesia”. Dalam
skripsi ini menjelakan lebih luas mengenahi bentuk-bentuk Nikah Sirri
dan juga pandangan para fugqaha® memandang bahwa pencatatan
perkawinan yang ditetapkan dalam hukum positif adalah salah satu bentuk
dari realisasi siyasah syar'iyyah di negara Indonesia.

Taufiqqurrahman Al Azizy dalam bukunya “Jangan Sirri-kan
Nikah mu.” Buku ini menjelaskan tentang berbagai sisi tentang pernikahan
sirri, baik dalam konteks sebagai ajaran Islam, maupun dalam posisinya
dihadapkan dengan hukum di negara kita.

Berdasarkan telaah dari beberapa skripsi di atas, maka penulis
mencoba untuk melakukan penelitian dengan judul “ Nikah Sirri” (Studi
komparatif santri Pondok Pesantren API Tegalrejo dan santri Pondok

Pesantren Pabelan Kab. Magelang). Akhirnya, dari telaah berbagai
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sumber skripsi tersebut belum ada penelitian yang dilakukan terhadap
santri Pondok Pesantren API Tegalrejo dan Pondok Pesantren Pabelan
yang sama-sama di Kabupaten Magelang ini.

Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui seberapa jauh
mereka mengetahui tentang apa yang dinamakan nikah sirri, beberapa
manfaat dan efek samping dari pelaku nikah sirri tersebut, kemudian salah
satu alasan penyusun mengambil kedua pesantren ini karena kedua
Pondok Pesantren tersebut mempunyai perbedaan latar belakang dalam
penggunaan sistem pendidikan.

Kerangka Teoritik

Agar kajian ini dapat dipertanggugjawabkan secara ilmiah, maka
harus didasarkan pada satu atau beberapa teori pendukungnya. Dalam hal
ini penulis akan menggunakan teori yang mempunyai hubungan dengan
objek kajian.

Dalam Bab I Pasal 1:

“Tujuan perkawinan menurut UU Tentang perkawinan yaitu, untuk

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Sedangkan tentang pencatatan perkawinan tertuang dalam UU

Perkawian Bab I Pasal 2:

“Tiap-tiap Perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.”
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Menurut al-Kasani, ulama lain dari mazhab Hanafi, kehadiran saksi
adalah syarat sah perkawinan. '> Al-Kasani juga mengkompromikan
pandangan Abu Hanifah dengan imam Malik, dimana Abu Hanifah
menekankan kehadiran saksi, sedangkan imam Malik menekankan fungsi
saksi, yakni pengumuman. Al-Kasani mengatakan, bahwa saksi harus ada
dalam akad nikah, yang fungsinya sebagai sarana pengumuman atau untuk
menyebarluaskan informasi tentang pernikahan tersebut. '

Setiap orang mengidamkan pernikahan yang membawa dampak
yang baik, dalam Islam menyebut secara keseluruhan yaitu dengan
sakinah mawaddah wa rahmah. Tidak pula mengesampingkan dari
keabsahan sebuah pernikahan. Pernikahan yang sah akan membawa
kepada harapan agama yaitu sakinah mawaddah wa rahmah. Dengan
pernikahan yang sah, maka tindakan yang asal mulanya haram menjadi
halal. Apabila perbuatan tersebut tidak sah maka akan berakibat fatal.
Pengupayaan pernikahan yang sah demi terwujudnya keluarga yang penuh

dengan rasa sakinah dunia akhirat, sebagaimana firman Allah:
3350 oSy Jrn s Ll | 5iSsid Ll 551 Skl (o oS B2 0 43 ) (p0 s

14 3
LA g

1> Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata (keluarga) Islam Indonesia dan
perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Muslim: Study Sejarah, Metode Pembaruan,
dan Materi (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZAFA, 2009), hlm. 326

13 Ibid., hlm. 327

'* Ar-Ram(30): 21
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Mengenahi pernikahan yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi
sekedar sah menurut agama tanpa dipublikasikan atau dicatatkan di KUA
biasa disebut dengan nikah sirri. Praktek nikah sirri yang terjadi di
masyarakat bisa dipahami sebagai fenomena perkembangan sosial
masyarakat. Beberapa masyarakat ada yang bisa menerima nikah sirri
tersebut sebagai hal yang wajar, namun ada juga yang mengatakan bahwa
nikah sirri tersebut merupakan fenomena yang tidak layak untuk
dilaksanakan dijaman sekarang. Dikalangan santri salaf merupakan
fenomena yang terjadi dengan berbagai faktor penyebabnya. Dan juga di
sebagian kalangan santri yang dalam keseharianya mengkaji ilmu salaf,
nikah sirri merupakan fenomena yang tidak layak terjadi saat ini.

Nikah sirri bukanlah hal yang asing bagi masyarakat khususnya
saat ini. Hal ini sering diperbincangkan tidak hanya dikalangan ahli fiqih
dan ilmuan umum. Akan tetapi masalah ini sudah menjadi konsumsi
publik. Bahkan tidak hanya di Indonesia saja yang ada Undang-undang
mengenahi pencatatan pernikahan, namun di negara-negara muslim di
Asia Tenggara juga menjelaskan tentang pencatatan pernikahan. Telah
dijelaskan dalam Fighus Sunnah, 1I: 68, bahwa untuk menghormati adanya
ikatan kekeluargaan, diperlukan adanya peraturan-peraturan yang ketat.
Seperti Pemerintahan Mesir memerlukan menambah alenia baru dalam

undang-undangnya tahun 1931 pasal 99 yang isinya: tidak dapat diterima
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bila ada bantahan pengakauan adanya perkawianan atau pernyataan telah
kawin kecuali apabila dibuktikan dengan akte perkawinan yang resmi."

Para ahli fiqih sepakat bahwa nikah sirri itu tidak sah (batal),
karena ada salah satu syarat sah nikah yang tidak dipenuhi yaitu kesaksian.
Apabila dalam akad pernikahan terdapat para saksi dan dipublikasikan
secara umum, maka dianggap sah menurut syari'at. Namun apabila ada
konspirasi untuk merahasiakan dan tidak mempublikasikannya, para ahli
figh sepakat akan memakruhkannya dan berbeda pendapat dalam
keabsahannya.

Dalam penelitian ini juga menggunakan analisis dualisme. Yang
mana tidak hanya menggunakan satu pemikiran saja. Tipologi pemikiran
pembaharuan hukum Islam yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tipologi pembaharuan hukum Islam yang dikemukakan oleh JND.
Anderson. la membagi pembaharuan hukum Islam di negara-negara
muslim menjadi tiga yaitu pertama, negara yang masih menganggap
syari’ah sebagai hukum dasar dan masih dapat diterapkan seluruhnya.
Kedua, negara yang membatalkan hukum syari’ah dan menggantikannya
dengan hukum yang seluruhnya sekular (hukum Barat). Ketiga, negara
yang menempuh jalan kompromi antara syari’ah dan hukum Barat.'®

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 3/1979, Pondok

pesantren dibedakan menjadi empat jenis:

'S Al-Hamdani, Risalah Nikah (Hukum Perkawinan Islam Dilampiri Kompilasi Hukum
Islam), alih bahasa Agus Salim, edisi kedua (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), hlm. 80

'® IND. Anderson, Hukum Islam di Dunia Modern (Islamic Law in The Modern World),
alih bahasa Machnun Husain, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), him 100-101.
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1. Pondok pesantren tipe A, yakni pondok pesatren dimana para santri
belajar dan bertempat tinggal bersama kiai, kurikulumnya terserah
pada kiainya, cara memberi pelajaran individual; dan tidak
menyelenggarakan madrasah untuk belajar.

2. Pondok pesantren tipe B, yakni pondok pesantren yang mempunyai
madrasah dan kurikulum; pengajaran dari kiai dilakukan dengan cara
studium general, pengajaran pokok terletak pada madrasah yang
diselenggarakannya, kiai memberikan pelajaran secara umum kepada
santri pada waktu yang telah ditentukan.

3. Pondok pesantren tipe C, yakni pondok pesantren yang fungsi
utamanya hanya sebagai tempat tinggal atau asrama, santtri-santrinya
belajar di madrasah dan sekolah-sekolah umum, fungsi kiai di sini
sebagai pengawas, pembina mental dan pengajar agama.

4. Pondok pesantren tipe D, yakni pondok pesantren yang
menyelenggarakan sistem sekolah madrasah/sekolah.'’

5. Berdasarkan teori diatas penulis menggunakannya untuk mencari
jawaban dari permasalahan tentang bagaimana tanggapan santri
Pondok Pesantren API Tegalrejo Magelang dengan tanggapan nikah

sirri menurut santri Pondok Pesantren Pabelan Magelang.

'" Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LKIS,
2001), hlm. 7.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian didefinisikan sebagai alat untuk pertanyaan-
pertanyaan tertentu dan untuk menyelesaikan masalah ilmu maupun
praktis. '® Tanpa adanya penelitian, pengetahuan tidak akan bertambah
maju. Padahal pengetahuan adalah dasar semua tindakan dan usaha. Jadi
penelitian sebagai dasar untuk meningkatkan pengetahuan harus diadakan
agar meningkat pula pencapaian usaha-usaha manusia.
Untuk mendukung terlaksannya penelitian ini digunakan beberapa
metode yang secara rinci dipaparkan dibawah ini:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
lapangan, ' yaitu penelitian dimana data diperoleh dari hasil
wawancara dan pengamatan langsung terhadap santri yang menetap
dan tinggal di Pondok Pesantren API Tegalrejo Magelang dan

Pondok Pesantren Pabelan Magelang.

'8 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan upaya-upaya Pemberdayaan,
diterj. Matheos Nalle, cet. 2 (Jakarta: Yayasan Obor Idonesia, 2001), hlm. 313.

"% Saifuddin Azwar, MA, Metode Penelitian, cet. Ke-29 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar),
hlm.5.
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2. Tipe penelitian
Tipe penelitian yang diambil adalah tipe deskriptif analitik &
komparatif*’ penelitian ini bertujuan untuk melukiskan tentang
pandangan santri terhadap nikah sirri di Pondok Pesantren.
3.  Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah normatif dan yuridis. Pendekatan
normatif adalah hukum Islam sebagai norma atau aturan, baik yang
masih dalam bentuk nash atau yang sudah menjadi produk manusia,
dalam hal ini adalah kitab-kitab fikih yang dijadikan landasan

hukum ?' .

Sedang pendekatan yuridis yaitu pendekatan yang
menggunakan Undang-Undang sebagai dasar.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer*> dalam penelitian ini adalah santri
yang bertempat tinggal di Pondok Pesantren Pabelan dan
Pondok Pesantren Tegalrejo, tempat objek penelitian berada.

Sehubungan dengan hal itu, peneliti menggali data dengan

menentukan responden atau orang yang merespon atau

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Praktek, cet ke-8
(Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 139.

I Atho Mudzhar, Studi Hukum Islam Dengan Pendekatan Sosiologis (Yogyakarta: IAIN
sunan Kalijaga, 1990), hlm. 13

22 Responden adalah sumber data yang berupa orang (manusia), Pedoman Penulisan:
Usulan Penelitian , Skripsi, Dan Tesis, I Made Wirartha (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2006),
him. 44.
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menjawab  pertanyaan-pertanyaan peneliti. Yang dapat
memberikan  penjelasan mengenai  hal-hal yang ada
hubunganya dengan nikah sirri yang dapat dipertanggung
jawabkan kebenaranya. Adapun responden tersebut adalah
santri di Pondok Pesantren API Tegalrejo Magelang dan
Pondok Pesantren Pabelan Magelang yang diutamakan kelas
tinggi atau lama santri tersebut tinggal dipondok pesantren
tersebut.
b.  Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitianya. Data tersebut biasanya berwujud dokumen-
dokumen yang ada kaitanya atau hubunganya dengan objek
penelitian.” Data ini sebagian merupakan data-data internal
pesantren maupun data bahan ajar. Termasuk diantaranya
adalah kitab yang dipergunakan dalam pengajaran di Pondok

Pesantren tersebut.

5.  Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dan kumpulkan dalam penelitian ini

diperoleh dengan cara, antara lain :

» Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar),. hlm. 91.
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a.  Wawancara/Interview

Wawancara atau interview adalah situasi peran antar
pribadi bertatap muka (face to face) ketika  seseorang
wawancara responden.

Metode ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang lebih mendalam terhadap pandangan santri di Pondok
Pesantren API Tegalrejo Magelang dan Pondok Pesantren
Pabelan Magelang.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
berstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan berdasarkan
daftar pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya dengan
maksud dapat mengontrol dan mengatur wawancara.**

b.  Angket/Kuesioner

Angket/kuesioner adalah rangkaian pertanyaan yang
disusun untuk menjaring data mengenai suatu hal yang
diperlukan dalam penelitian.*

Pengumpulan data melalui metode ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai gambaran secara umum
pendapat santri di Pesantren API Tegalrejo Magelang dan

pesantren Pabelan Magelang. Jenis angket yang digunakan

* Nasution, Metode Reserch (Penelitian Ilmiah) ed 1, cet ke-8 (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), hlm. 117.

» Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, ed ke-2, cet. Ke-3, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2002), him. 38.
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adalah angket tertutup dan terbuka, yaitu angket yang terdiri
atas pertanyaan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai
pilihan dan ditambah alternatif terbuka yang memberi
kesempatan kepada responden untuk memberi jawaban diluar
jawaban yang tersedia.”® populasi’’ yang akan diteliti dipondok
pesantren API Tegalrejo berjumlah 180 santri & pondok
Pesantren Pabelan berjumlah 30, karena lebih dari 100, maka
sampel** yang diambil adalah 30%, yaitu 60 santri untuk
pondok API Tegalrejo dan karena kurang dari 100, maka untuk
pondok Pabelan diambil 30 santri.
c.  Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu tehnik dimana data
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda
tertulis seperti buku-buku, peraturan-peraturan dan sebagainya.

Adapun  dokumentasi yang dimaksud dalam

penyusunan ini adalah:

*% Nasution, Metode Reserch (Penelitian Ilmiah) ed 1, cet ke-8 (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), hlm. 130.

7 Populasi didefinisikan sebagai himpunan yang lengkap atau sempurna) dari semua
runtut penelitian yang mungkin. Populasi dapat dibedakan menjadi “populasi target” dan “populasi
sampel” atau populasi “penelitian” (study population), pedoman penulisan:usulan penelitian,
skripsi, dan tesis, | Made Wirartha,. him. 44.

% Sampel didefinisikan himpunan unit penelitian yang membeerikan keterangan atau data
yang diperlukan oleh suatu studi, pedoman penulisan:usulan penelitian, skripsi, dan tesis, | Made
Wirartha,. hlm. 44.
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1) Laporan-laporan konfidensial yaitu suatu laporan yang

ditulis setelah peristiwa itu terjadi, misalnya laporan
pertanggungjawaban atau buku catatan kegiatan yang
sudah terlaksana dari institusi yang ditelit yang dalam hal
ini adalah Pondok Pesantren API Tegalrejo Magelang
dan Pondok Pesantren Pabelan Magelang.
Diantaranya adalah data struktur organisasi, susunan
pengurus, program kerja, visi dan misi sejarah berdirinya
pondok Pesantren, perkembanganya dan lain sebagainya
yang berkaitan langsung dengan kedua pondok pesantren
tersebut.

2)  Bahan-bahan pengajaran dan buku-buku penunjang yang
digunakan di Pesantren santri di Pondok Pesantren API
Tegalrejo Magelang dan Pondok Pesantren Pabelan

Magelang. Yang berkaitan dengan masalah penelitian.

6.  Metode Analisis Data
Analisis data adalah data yang dikumpulkan dari penelitian
yang akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan

instrumen cara berfikir deduktif dan induktif.
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a.  Metode Deduktif

Deduktif adalah cara menganalisis masalah dengan
menampilkan pernyataan yang bersifat umum kemudian ditarik
suatu kesimpulan yang bersifat khusus.” Dalam hal ini adalah
nash yang dijadikan sebagai premis umum, kemudian diperinci
kepada premis-premis khusus yang dilaksanakan sebagai
ketentuan-ketentuan dalam pesantren API Tegalrejo Magelang
dan pesantren Pabelan Magelang. Hal ini adalah sebagai
bentuk argumen yang sanggup menghasilkan pengetahuan

pasti.

b.  Metode Induktif

Induktif digunakan dengan berangkat dari norma-
norma yang khusus yang digeneralisasikan untuk ditarik asas
atau doktrin umum hukum.’® Dalam hal ini adalah pendapat-
pendapat santri di Pondok Pesantren API Tegalrejo Magelang
dan Pondok Pesantren Pabelan Magelang tentang nikah sirri
akan  dijadikan  premis-premis  khusus,  kemudian
digeneralisasikan menjadi kesepakatan umum dalam masalah

nikah sirri menurut pandangan santri di Pondok Pesantren

% Jujun S. Suria Sumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer, Cet IV (Yogyakarta:
UII Press Indonesia), hlm. 48-49.

3 Amir Mu'allim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam (Yogyakarta: UII
Press Indonesia, tt ), hlm. 9.
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API Tegalrejo Magelang dan Pondok Pesantren Pabelan
Magelang.

Sedangkan teknik analisis data selain menggunakan
analisis kualitatif, dalam hal ini penulis menggunakan teknik
prosentase (statistik sederhana), dipergunakan untuk mengolah
data hasil penyebaran angket dengan analisis yang bersifat

deskriptif kuantitatif.

Sedangkan penyajiannya menggunakan rumus :
P: F/IN x 100%
Ket: F : Frekuensi yang sudah dicari
N : Number of Cases (Jumlah Frekuensi/Banyak Individu)
P : Angka Persentase
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan uraian logis yang bersifat
sementara menyangkut hubungan antara urutan suatu bab pembahasan
dengan bab lainya dan antara sub-bab pembahasan dengan sub-bab
lainya.’’
Sistematika pembahasan sementara terdiri dari lima bab, dan dapat
dijelaskan sebagai berikut:
Bab Pertama, bab ini berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan masalah, tujuan penelitian,

! Pedoman Teknik Penulisan Skripsi Mahasiswa (Yogyakarta: Fakultas Syari‘ah Press,
2009), hlm. 5
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kegunaan penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang Tinjauan umum tentang nikah sirri untuk
memberikan gambaran umum mengenahi fokus pembahasan, yang
meliputi Pengertian nikah sirri, kemudian dilanjutkan Pengertian nikah
sirri perspektif hukum Islam yang meliputi telaah terhadap ayat dan hadis
yang membahas tentang nikah sirri. Kemudian nikah sirri dalam UU
perkawinan tentang pencatatan perkawinan. Dan dalam bab ini juga
terdapat pendapat ulama, baik ulama kontemporer dan juga ulama klasik.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum objek penelitian, yaitu
pondok pesantren API Tegalrejo dan Pondok Pesantren Pabelan
Kabupaten Magelang yang terbagi menjadi tiga bagian, pertama gambaran
umum Pondok Pesantren yang meliputi Letak Geografis pondok, sejarah
berdiri dan sejarah perkembangan pondok, dengan tujuan mengetahui
pendiri, awal berdiri sehingga diharapkan dapat mengetahui seluk beluk
pondok pesantren API dan pondok pesantren Pabelan. Kemudian
dilanjutkan dengan Visi dan Misi didirikannya pondok pesantren tersebut
serta struktur kepengurusan yang mengatur berjalannya semua kegiatan.
Dan yang tidak kalah penting yaitu sistem pendidikan di kedua pesantren
yang mempengaruhi cara berfikir dan cara pandang santri terhadap
fenomena yang ada. Kedua, gambaran umum keadaan santri sebagai objek
penelitian yang meliputi latar belakang pendidikan, keluarga serta aktifitas

santri sehari-hari. Bagian ketiga, mengenahi Pandangan santri pondok
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pesantren API dan pondok pesantren Pabelan terhadap nikah sirri dan
pandangan santri terhadap UU Pernikahan dan Hukum Islam.

Bab keempat berisi pembahasan penulis tentang pandangan santri
API Tegalrejo Magelang dengan pandangan santri Pabelan Magelang
mengenai nikah siri menurut Hukum Islam dan UU perkawinan dengan
menggunakan pendekatan normatif yang berdasarkan pada nas, baik al-
qur’an maupun al-Hadits.

Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dari pokok
permasalahan yang telah dibahas sebelumnya disertai saran-saran yang
berkaitan dengan masalah tersebut, baik secara langsung maupun tidak
langsung yang didapatkan dari hasil penelitian yang dianalisis terhadap
pandangan santri pondok peantren API Tegalrejo dan Pondok Pesantren

Pabelan terhadap nikah sirri.
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BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan

b)

Dari beberapa catatan penulis, dapat disimpulkan:

Menurut pendapat santri Pondok Pesantren Tegalrejo, nikah sirri atau
nikah dibawah tangan hukumnya syah selama tidak mengurangi syarat
dan rukun daripada pernikahan itu sendiri, yang dalam hal ini adalah
ada calon suami, calon Istri, wali dan 2 saksi. Karena dalam aturan
ajaran Islam tidak disertakan pencatatan di administrasi pemerintahan.

Menurut pandangan santri Pondok Pesantren Pabelan, nikah sirri itu
hukumnya tidak diperbolehkan, karena Undang-Undang pernikahanya
sudah jelas, walaupun secara Islam itu sah, akan tetapi menurut u/il
amri "'kan belum dinyatakan sah bila belum di arsip di lembaga
pemerintahan setempat.

Yang melatar belakangi Pendapat santri Tegalrejo adalah sumber
telaah yang selama ini mereka bahas dan kaji, seperti layaknya
beberapa kitab figh yang selama ini dikenal dikalangan pesantren,
misalnya : Fallolatan, Figh Jawan, Safinatunnaja, Fathul Qarib dan
Fathul Wahhab. Sementara itu pendapat dari santri Pondok Pesantren
Pabelan adalah kajian yang mereka ikuti dimedia yang salam ini
mereka fahami, dan sedikit banyak tentang pengetahuan mereka yang

dijalani di Pendidikan formal.

'“I Dalam hal ini adalah Pemerintah yang selama ini memimpin kita di negara ini.
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2. Saransaran
Menurut penulis ada beberapa masukan yang diharapkan bisa ikut
memberi pemahaman tentang nikah sirri.

a) Seharusnya pemuka agama Islam di kumpulkan beserta institusi
pemerintahan setempat yang bergerak dibidang ini, untuk memberikan
solusi yang terbaik tentang nikah sirri ini.

b) Kita memfungsikan beberapa ulama’ untuk mengambil keputusan
tentang nikah sirri yang selama ini, penulis pandang perlu karena
sering terjadi pro-kontra, karena mungkin pemerintah juga harus
bijaksana dalam menentukan hal ini.

¢) Semoga perbedaan ini menjadikan rahmat, sebagaimana makna agama

islam adalah agama yang rahmatan lil-alamiin.
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